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ABSTRAK 
 

 
Suyono Sri Sugianto. NIM. 2081100031. MENINGKATKAN KEMAMPUAN  

MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN MEDIA  PUZZLE  PADA  SISWA  

KELAS 1 SD INPRES 3  SORONG Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Bahasa, Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2022 

Tujuan penelitian ini adalah 1) untuk mengetahui peningkatan kemampuan 

membaca permulaan siswa pada kelas I SD dengan menggunakan media puzzle, 2) 

Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

Metode ini menggunakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)   dengan  dua 

siklus. Subyek penelitian adalah siswa kelas I SD Inpres 3 Sorong yang berjumlah 30 

siswa yang terdiri dari 19 siswa perempuan   dan 11 siswa laki-laki. Instrumen yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah tes lisan, lembar observasi guru, siswa, dan 

wawanacara. Teknik analisis data yang digunakan adalah membandingkan data 

kemampuan awal dengan setelah diberi tindakan.  

Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan  rata-rata  siswa  pada  siklus  

I  dengan  rata-rata  72,13 terdapat 19 siswa yang mencapai KKM pembelajaran.   Pada 

siklus II dengan rata-rata 80,13 terdapat 25 siswa yang mencapai KKM. Dengan 

demikian, berdasarkan analisis yang digunakan bahwa media puzzle dapat 

meningkatkan kemampuan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 3 Kabupaten 

Sorong. 
 

Kata Kunci : Keterampilan Membaca Permulaan, Media Puzzle 
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ABSTRACT 

 

 

Suyono Sri Sugianto. NIM. 2081100031. MENINGKATKAN KEMAMPUAN  

MEMBACA PERMULAAN MENGGUNAKAN MEDIA  PUZZLE  PADA  SISWA  

KELAS 1 SD INPRES 3  SORONG Tesis. Program Studi Magister Pendidikan 

Bahasa, Program Pascasarjana Universitas Widya Dharma Klaten. 2022 

The purposes of this study were 1) to determine the improvement of students' 

initial reading ability in grade I elementary school using puzzle media, 2) to determine 

student responses to the use of puzzle media in early reading learning. 

 This method uses Classroom Action Research (CAR) with two cycles. The 

subjects of the study were the first grade students of SD Inpres 3 Sorong, totaling 30 

students consisting of 19 female students and 11 male students. The instruments used in 

this study were oral tests, observation sheets for teachers, students, and interviews. The 

data analysis technique used is to compare the initial ability data with after being given 

action. 

The results showed that the average ability of students in the first cycle with an 

average of 72.13 there were 19 students who achieved the learning KKM. In the second 

cycle with an average of 80.13 there were 25 students who reached the KKM. Thus, 

based on the analysis used, puzzle media can improve the initial reading ability of first 

graders at SD Inpres 3, Sorong Regency. 
 

Keywords: Beginning Reading Skills, Media Puzzle 
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BAB I  

PENDAHULUAN 

A.   Latar Belakang Masalah 
 

Suryana (2016) mengatakan bahwa “Pendidikan merupakan hal yang 

sangat   penting   dalam   kehidupan   manusia”.   Hal   tersebut   dikarenakan 

pendidikan merupakan salah satu kebutuhan manusia, sebab dengan adanya 

pendidikan manusia dapat memperoleh suatu pengetahuan, nilai sikap dan 

keterampilan agar mampu bersaing di zaman yang semakin modern seperti 

saat ini. 

Pendidikan di sekolah bukanlah suatu perkara yang sederhana, 

dikarenakan  adanya  proses  pembelajaran  yang  melibatkan  peserta  didik 

dengan guru. Pembelajaran juga merupakan sesuatu yang rumit karena guru 

tidak hanya menstransfer informasi dan ilmu pengetahuan saja akan tetapi 

guru juga harus melibatkan peserta didik untuk melakukan berbagai tindakan 

dan praktik sehingga peserta didik dapat memahami materi pelajaran dengan 

baik. 

Salah satunya dengan kemampuan membaca yang dimiliki oleh peserta 

didik  karena kemampuan membaca  merupakan  sebuah keterampilan  yang 

amat dibutuhkan oleh siswa yang kelak akan dipergunakan untuk dapat 

memahami   berbagai   informasi   yang   dibaca.   Wafiqni dan Latip (2015) 

mengungkapkan bahwa “Kemampuan   membaca merupakan  bahasa  yang  

digunakan  sebagai  alat  atau  media  komunikasi dengan  sesama  manusia,  

maka  perkembangannya  kemampuan  berbahasa turut mempengaruhi 

penyesuaian sosial dan pribadi anak”. 

 

Membaca adalah “salah satu dari keempat keterampilan yang disajikan 

selain kegiatan menyimak, menulis dan mendengarkan” (Irdawati, dkk, 2014). 

Hal in disampaikan pada   Undang-undang   No.02   Tahun   1989   tentang   

Sistem   Pendidikan Nasional, bahwa membaca merupakan salah satu dari 

keempat keterampilan pokok yang harus dibina dan dikembangkan. 
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Suryana (2016) mengatakan bahwa “Membaca  dapat   diartikan  

sebagai  kegiatan  menelusuri,   memahami hingga mengeksplorasikan 

sebagai symbol”. Simbol dapat berupa rangkaian- rangkaian  huruf dalam 

suatu  tulisan  atau  gambar  (denah,grafik  dan  peta). 

Dari pengertian  di  atas  maka  dapat  disimpulkan  bahwa  

keterampilan membaca merupakan suatu kegiatan yang dilakukan oleh 

seseorang untuk menambah wawasan pengetahuan dari apa yang di baca. 

Kemampuan membaca merupakan salah satu kemampuan yang wajib di 

miliki oleh setiap siswa dalam menjalankan tugasnya dalam menempuh 

pendidikan.Karena membaca merupakan salah satu kegiatan yang di miliki 

oleh siswa sebagai pengenal huruf-huruf, simbol-simbol, di dalam tulisan. 

Maryuni (2015) mengungkapkan bahwa “Kemampuan membaca 

merupakan bagian dari materi awal yang penting diajarkan di kelas rendah 

sekolah dasar, Pembelajaran membaca diberikan kepada anak sejak awal 

masuk Sekolah Dasar (SD) karena kemampuan membaca  merupakan  

prasyarat  bagi upaya  belajar  bagi  bidang  studi  lain”. 

Muhyidin, dkk (2018) dalam “Hasil penelitian yang dirilis oleh PIRLS 

(Progress In International Reading Literacy Study) yang berada di bawah 

koordinasi  (The International of   Association   For   The   Evaluation   

Achievment)   pada   tahun   2019 menunjukkan  anak-anak  sekolah  dasar  

memiliki  kemampuan  membaca rendah yaitu dibawah rata-rata 

international”. Menurut data tersebut literacy belum   menjadi   budaya   

dikalangan   pelajar   terutama   tingkat   sekolah. 

Kemampuan  membaca  pada  anak  sekolah  dasar  terbagi  menjadi  

dua yaitu membaca permulaan dan membaca pemahaman. Kemampuan 

membaca permulaan  merupakan  tahap  pembelajaran  awal  yang  dimiliki  

oleh  siswa kelas rendah seperti kelas I,untuk menjadi dasar untuk 

pembelajaran siswa memliki kemampuan membaca. Membaca di kelas I lebih 

ditekankan pada pengenalan  huruf,   bunyi,   kosa   kata,   lambang,   sikap   

dalam  persiapan membaca dan kalimat sederhana. Pada proses keterampilan 

membaca permulaan siswa 
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benar   benar  memerlukan perhatian guru dan orang tua dalam  membantu 

proses belajar. Jika dasar membaca permulaan yang dimiliki oleh siswa masih 

rendah  maka  siswa  akan  mengalami  kesulitan  dalam  proses  mengikuti 

kegiatan belajar di kelas. 

Meskipun   membaca   merupakan  kemampuan   dasar   akademis   yang 

penting ternyata siswa sekolah dasar belum mampu menguasainya terutama 

di kelas rendah.Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada 

tanggal 12 Juni 2021 di SD Inpres 3 Kabupaten Sorong kelas I ditemukan 

masalah utama dalam pembelajaran. Pada khususnya kemampuan  membaca 

permulaan yang dimiliki oleh  siswa  belum optimal yang  disebabkan oleh  

beberapa  faktor seperti faktor internal dan eksternal.  Pada  faktor  internal 

minat  membaca yang dimiliki oleh siswa masih rendah, kurangnya motivsi 

siswa terhadap kemampuan membaca.Sedangkan faktor eksternal disebabkan 

oleh faktor lingkungan diantaranya kurangnya bimbingan siswa dari orang tua 

seperti membiasakan   siswa   membaca   kalimat-kalimat   sederhana,   

mengenalkan huruf- huruf abjad dan belajar membaca dengan mengeja 

mengejahuruf. 

Pada saat proses pembelajaran berlangsung terdapat beberapa siswa 

dalam keterampilan membaca permulaan yang dimiliki masih rendah, 

disebakan siswa belum lancar membaca dan terdapat beberapa siswa yang 

belum lancar mengenal huruf abjad menyebabkan siswa mendapatkan nilai di 

bawah KKM 65. Kegiatan pembelajaran yang dilakukan di kelas hanya 

berpusat kepada guru, penggunaan metode yang monoton, penggunaan Media 

jarang dilakukan saat di kelas karena keterbatasan oleh biaya dan fasilitas 

sarana  dan  prasarana  yang  dimiliki  oleh  sekolah  yang  kurang 

memadai.bahkan perhatian anak dari orang tupun sangat minim. 

Proses pembelajaran merupakan salah satu komponen penting karena 

melibatkan guru sebagai pendidik dan siswa sebagai pelajar. Guru dan siswa 

sebagai  komponen  yang  berpengaruh  dalam  proses  pembelajaran.  Maka 

dalam kegiatan belajar mengajar penggunaan media seperti media gambar, 

media puzzle, menyanyi dan bermain games akan  menambahkan semangat 

belajar siswa. Penggunaan media dalam pembelajaan sangat membantu guru 

dalam memberikan pengajaran.          
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Selain itu, dalam proses pembelajaran di tingkat SD/MI sangat dibutuhkan 

suatu metode pembelajaran aktif dan menyenangkan. Cahyani (2009) 

menyatakan “Berbagai macam cara aktivitas pelu diterapakan apapun yang 

merupakan aktivitas positif”. 

 

Mulkan (2012) “Media pembelajaran diperlukan supaya kegiatan 

pembelajaran lebih menarik dan menjadikan siswa mudah dalam menerima 

informasi dari guru”. Puzzle adalah permainan konstruksi melalui kegiatan 

memasang atau menjodohkan kotak-kotak atau bangun-bangun tertentu 

sehingga akhirnya menjadi pola tertentu. 

Pemilihan media puzzle sesuai dengan karakteristik peserta didik, 

sebagaimana Lusiana (2018) menyatakan bahwa “kemampuan peserta didik 

memasuki sekolah dasar (SD), kemampuan berpikir mereka pada periode 

konkrit, kemampuan  mereka  memiliki  diantaranya  dengan  menggunakan  

simbol seperti angka, huruf, maupun simbol operasi matematika”. 

Dari pengertian di atas maka media puzzle merupakan media 

pembelajaran yang terbentuk dari potongan-potongan kertas yang terdapat 

kata-kata atau huruf yang diacak untuk dijadikan satu rangkaian puzzle 

kembali, dalam proses menyusun potongan-potongan puzzle tersebut dapat 

membantu  siswa  dalam  kemampuan  membaca  dan  meningkatkan 

kemampuan membaca aktif. 

Berdasarkan permasalahan di atas, maka penulis tertarik dan penulis akan 

melakukan penelitian terhadap kemampuan membaca permulaan   siswa 

dengan mengggunakan media puzzle untuk meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan siswa kelas 1 SD Inpres 3 Kabupaten Sorong. Maka 

peneliti melakukan tindakandenganjudul “Peningkatan Kemampuan Membaca 

permulaan   menggunakanMedia Puzzle Pada   Siswa   Kelas I SD Inpres 3 

Sorong” 

 
 

B.   Identifikasi Masalah 
 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan di atas dapat di 

identifikasi permasalahn sebagai berikut: 

1.  Keterampilan membaca siswa rendah 
 

2.  Peran  orang  tua  dalam  membimbing  anak  dalam  mengajarkan  membaca.
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kurang efektif 
 

3.  Proses pembelajaran masih berfokus pada guru 
 

4.  Penggunaan  media  dalam  proses  pembelajaran  belum  optimal  khususnya 

dalam pelajaran membaca. 

 

C.   Pembatasan Masalah 
 

Agar   penelitian   ini   dapat   terarah   dan   tidak   keluar   dari   pokok 

permasalahan, maka penelitian ini hanya akan membahas tentang kemampuan 

siswa terhadap kemampuan membaca permulaan, peneliti membatasi ruang 

lingkupnya sebagai berikut: 

1.  Media  pembelajaran  yang  digunakan  dalam  penelitian  ini  adalah  media 

puzzle merupakan media visual berkarakteristik berupa potongan- potongan 

kecil berupa gambar ataupun tulisan yang mencakup huruf atau suku kata 

untuk disusun menjadi rangkaian utuh yang dilakukan oleh pesertadidik 

2.  Kemampuan membaca permulaan siswa merupakan proses tahap dasar awal 

yang dimiliki oleh siswa dalam kegiatan membaca. 

 

D.  Rumusan Masalah 

 
Berdasarkan  identifikasi  masalah  dan  batasan  yang  diuraikan  diatas, 

maka dapat dirumuskan masalah sebagai berikut : 

1.  Apakah penerapan media puzzle dapat meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa kelas 1 SD Inpres 3 Kabupaten Sorong? 

2. Bagaimanakah respon siswa terhadap penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran membaca permulaan? 
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E.   Tujuan Penelitian 

 
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian ini 

adalah sebagai berikut: 

1. untuk mengetahui peningkatan kemampuan membaca permulaan siswa pada 

kelas I SD dengan menggunakan media puzzle. 

2. Untuk mengetahui respon siswa terhadap penggunaan media puzzle dalam 

pembelajaran membaca permulaan. 

 

 

F.   Manfaat Penelitian 
 

1. Manfaat bagi siswa 
 

Siswa diharapakan memperoleh pembelajaran dalam meningkatkan 

keterampilan membaca yang lebih menarik, aktif saat pembelajaran di kelas 

dan meningkatkan minat membaca kepada siswa. 

 

2. Manfaat bagi guru 
 

Diharapkan  guru  meningkatkan  dalam  penggunaan  media 

pembelajaran di kelas dan serta menambah wawasan dan keterampilan yang 

dapat digunakan untuk meningkatkan mutu pembelajaran. 

 

3. Manfaat bagi peneliti 
 

Memberikan kesempatan pada peneliti untuk mengembangkan 

keterampilan dalam penggunaan media pmbelajaran dan pengetahuan dala m 

mengajar di kelas 
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BAB  V 

 
KESIMPULAN DAN SARAN 

 

 

A. KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian tindakan kelas dengan penerapan media puzzle 

untuk meningkatkan keterampilan membaca permulaan siswa kelas I SD Inpres 3 

Kabupaten Sorong  yang dilakukan dua siklus dapat disimpulkan bahwa (1) Pada 

kegiatan pembelajaran menggunakan media puzzle terdapat peningkatan yang baik 

pada setiap siklusnya, (2) aktivitas siswa saat menggunakan media puzzle saat 

pembelajaran menjadi baik dan sangat baik, tak hanya mendapatkan respon yang 

baik dari siswa tetapi dari guru kelas  dan  orang  tua murid  siswa  merespon  

dengan  baik  dengan  menggunakan media puzzle saat pembelajaran dikelas.  

Hasil tes yang dilaksanakan secara lisan pada keterampilan membaca 

permulaan menggunakan media puzzle pada siklus pertama diketahui terdapat 19 

dari 30 anak yang mencapai KKM (75) dengan rata- rata keseluruhan (72,13) dan 

terdapat hasil presentase 63%. Kemudian meningkat pada siklus kedua diketahui 

terdapat 25 dari 30 anak yang mencapai KKM (75) dengan rata-rata keseluruhan 

(80,13) dan terdapat hasil presentase 83%. 

 

Berdasarkan  hasil  penelitian  di  atas,  keterampilan  membaca  permulaan 

dengan media puzzle pada siswa kelas I  dapat meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan secara signifikan. Selain meningkatkan keterampilan 

membaca permulaan, penggunaan media puzzle juga membuat siswa aktif dan 

merespon pembelajaran dengan baik, sehingga suasana pembelajaran lebih 

focus dan tujuan pembelajaranpun tercapai. 

 

B. IMPLIKASI  

Berdasarkan hasil penelitian tersebut dapat dikemukakan implikasi secara 

teoritis dan praktis sebagai berikut:  

1. Implikasi Teoritis  

a. Pemilihan media pembelajaran yang tepat dapat berpengaruh terhadap 

pencapaian prestasi belajar siswa. Untuk pelajaran Bahasa Indonesia 

khususnya membaca permulaan, terdapat perbedaan hasil belajar membaca 

permulaan antara pembelajaran yang menggunakan media puzzle dan tanpa 

menggunakan media puzzle atau secara konvensional.  
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b. Motivasi belajar siswa mempunyai pengaruh terhadap prestasi belajar siswa. 

Siswa dengan motivasi belajar yang tinggi tentunya mempunyai prestasi dan 

hasil belajar yang lebih baik dari pada siswa dengan motivasi belajar yang 

sedang maupun rendah. Diharapkan guru dapat menumbuhkan motivasi 

belajar pada diri siswa dengan berbagai cara sesuai dengan kemampuan guru 

dan menarik bagi siswa.  

 

2. Implikasi Praktis  

Hasil penelitian ini digunakan sebagai masukan bagi guru dan calon guru. 

Membenahi diri sehubungan dengan pengajaran yang telah dilakukan dan prestasi 

belajar siswa yang telah dicapai dengan memperhatikan penggunaan media-

media pembelajaran yang tepat dan motivasi belajar siswa untuk meningkatkan 

prestasi belajar siswa. 

 

 

C. SARAN 
 

Berdasarkan hasil penelitian di atas beberapa saran yang dapat dipergunakan 

sebagai bahan pertimbangan dan sekaligus uraian penutup tesis ini adalah : 

1. Guru sebaiknya dalam proses pembelajaran membaca menggunakan media puzzle 

untuk meningkatkan keterampilan membaca siswa.  

2. Siswa Memperhatikan aspek-aspek yang dinilai dalam proses pembelajaran agar 

dapat memperhatikan intonasi dan lafal saat membaca.  

3. Peneliti selanjutnya Penelitian ini dapat dikembangkan untuk penelitian 

selanjutnya dan memberikan pengalaman belajar yang dapat menumbuhkan 

inovasi dalam keterampilan membaca. 
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